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ABSTRAK 

Mundurnya Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dari Partai Gerindra karena menentang keputusan Gerindra 

yang mendukung RUU tentang pemilihan kepala daerah (PILKADA) melalui DPRD tidak lagi langsung 

oleh rakyat, menimbulkan kontroversi diantara masyarakat yang juga menjadi santapan media untuk 

dibahas. Penelitian ini akan melihat bagaimana pembingkaian berita dari tiga media online yaitu 

Liputan6.com Vivanews.com, dan Metronews.com. Pemilihan ketiga situs online ini berdasarkan 

kepemilikan media. Teori substantif yang digunakan untuk menganalisis adalah teori Konstruksi Sosial 

atas Realita dari Berger dan Luckmann, serta teori Hirarki Pengaruh dari Shoemaker dan Reese. Metode 

penelitian akan menggunakan analisis framing dari Robert N. Entman. Unit analisis adalah pemberitaan 

tentang mundurnya Ahok dari Partai Gerindra di ketiga situs berita online di atas mulai saat resmi 

mengundurkan diri yaitu pada 10 September hingga 17 September 2014. Hasilnya adalah ketiga media 

cukup netral dalam membingkai kasus ini, meski dalam mengangkat sosok Ahok VivaNews tampak lebih 

mengarah ke negatif, sementara Metronews lebih positif. Yang mengejutkan adalah Liputan6 yang 

memberi perhatian begitu besar tentang isu ini, kelebihannya adalah Liputan6 mengangkat dari berbagai 

angle dan narasumber yang berlainan.   
Kata Kunci: identifikasi masalah, interpretasi kausal, evaluasi moral, rekomendasi perawatan 

 

ABSTRACT 

The resignation of Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) from the Gerindra Party for opposing Gerindra's 

decision to support the bill on regional head elections (PILKADA) through the DPRD was no longer 

directly by the people, causing controversy among the people which also served as media for discussion. 

This study will look at how news framing from three online media, Liputan6.com Vivanews.com, and 

Metronews.com. The selection of these three online sites is based on media ownership. The substantive 

theory used to analyze is the theory of social construction of reality from Berger and Luckmann, and the 

theory of influence hierarchy from Shoemaker and Reese. The research method will use framing analysis 

from Robert N. Entman. The unit of analysis is reporting on the resignation of Ahok from the Gerindra 

Party on the three online news sites above when officially resigning on September 10 to September 17 

2014. The result was that the three media were quite neutral in framing the case, although in the figure 

Ahok VivaNews looked more leads to negative, while Metronews is more positive. What is surprising is 

that Liputan6 gave so much attention to this issue, its advantages were Liputan6 raised from various 

angles and different sources. 

Keywords: problem identification, causal interpretation, moral evaluation, treatment recommendation 
 

PENDAHULUAN  
Mundurnya Basuki Tjahaja Purnama atau 

yang lebih dikenal dengan nama Ahok dari Partai 

Gerindra menimbulkan kontroversi diantara 

masyarakat yang tentu saja menjadi santapan 

media untuk dibahas. Di satu pihak Ahok 

dianggap tidak berterima kasih atas jasa Partai 

Gerindra yang mengusungnya hingga menjadi 

seorang Wakil Gubernur sebuah provinsi DKI 

Jakarta.  

Ahok dianggap sebagai kutu loncat politik 

yang akan berpindah ke PDIP yang menjadi 

partai yang mengusung pemenang Pilpres saat 

itu, dan berbagai tudingan negatif lain atas 

keputusan mundurnya dari partai yang 

membesarkannya itu. Di lain pihak banyak orang 

yang memuji sikap Ahok, sebab alasannya 

mundur dari partai Gerindra lebih pada ketidak 

setujuannya akan sikap partai tersebut dalam 

mendukung terwujudnya undang-undang tentang 
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pemilihan umum kepala daerah (PILKADA) 

yang tidak lagi secara langsung oleh rakyat 

melainkan melalui pemilihan oleh DPRD. 

Media adalah sarana diskusi publik yang 

melibatkan tiga pihak, yaitu wartawan, sumber 

berita, dan khalayak. Kemandirian media massa, 

terkait dengan pengaruh dan dominasi kelompok 

kepentingan negara dan pasar. Dengan demikian 

komoditi informasi yang dijual media juga 

terkait dengan berbagai kepentingan yang 

melingkupi media tersebut. Namun semakin 

agresif dan kreatif sebuah media memberikan 

nilai tambah pada sebuah berita, justru semakin 

sering kita mendengar keluhan dari publik 

tentang media yang membuat pemberitaan 

sepihak, tidak cover both sides, dan lain-lain 

(Nugroho, 2007) 

Di pihak lain konflik yang ada dalam 

suatu komunitas merupakan sebuah konflik 

antara mereka yang bertikai dengan berbagai 

konteks dan sumber konflik. Konflik ini bagi 

media merupakan sebuah komoditi informasi 

yang dapat mencapai tujuan pemilik media yaitu 

mendatangkan profit, terlepas profit itu 

berbentuk material ataupun non material. Tetapi 

ketika konflik tersebut disajikan dalam sebuah 

media sehingga bisa dikonsumsi oleh orang-

orang di luar komunitas yang bertikai itu, maka 

konflik yang ada dalam media itu merupakan 

realitas konflik yang dikonstruksi oleh penulis 

atau pencipta media tersebut. Ideologi dan 

pemikiran si pencipta turut masuk dalam 

penyajian konflik tersebut kepada publik. Pada 

kenyataannya, konflik termasuk konflik politik di 

media adalah realitas yang kerap dijumpai karena 

tidak ada media yang bersifat netral dan pasif. 

(Nugroho, 2007) 

Konflik terjadi karena adanya perbedaan 

di antara pihak yang bertentangan. Perbedaan itu 

dipengaruhi oleh beberapa hal yang 

mempengaruhi seseorang atau kelompok dalam 

berkomunikasi. Terdapat empat jenis pengaruh 

yang besar yang bisa mengakibatkan timbulnya 

perbedaan antara dua orang atau kelompok yang 

berkomunikasi, yaitu  (1) pengaruh budaya 

(Cultural Influence), merupakan dimensi-

dimensi tentang bagaimana budaya itu berbeda; 

(2) pengaruh sosial budaya (Sociocultural 

Influence), merupakan hal-hal yang kurang dari 

keanggotaan kita dalam suatu kelompok sosial, 

dan identitas sosial kita; (3) pengaruh psikologis 

budaya (Psychocultural Influence), merupakan 

harapan-harapan kita pada orang lain 

berdasarkan stereotipe, dan perilaku dalam 

kelompok yang kita pegang teguh seperti 

prasangaka dan etnosentrisme; (4) pengaruh 

lingkungan (Environment Influence), merupakan 

lingkungan fisik seperti geografis, iklim, dan 

arsitektur; termasuk situasi di mana kita 

melakukan komunikasi, norma dan nilai yang 

mempengaruhi perilaku kita, dan persepsi kita 

tentang lingkungan komunikasi. Ke empat 

pengaruh ini berdampak pada cara kita 

menginterpretasi stimuli dan prediksi-prediksi 

yang kita buat terhadap orang lain. (Gudykunst 

& Kim, 1997) 

Di pemberitaan mengenai Mundurnya 

Ahok dari Partai Gerindra di Liputan6.com 

Vivanews.com, dan Metronews.com, peneliti 

mengamati ada tiga pengaruh  yang 

menyebabkan terjadinya konflik karena 

mundurnya Ahok dari Partai Gerindra.  Dari 

pengaruh budaya, terjadi konflik yang disebutkan 

oleh Hofstede sebagai Konflik Jarak kekuasaan 

(Power Distance), merupakan derajat dimana 

anggota-anggota dalam sebuah kelompok 

merasakan adanya pembagian kekuasaan yang 

tak seimbang, ada yang lebih besar dan ada yang 

lebih kecil kuasanya. (Gudykunst & Kim , 1997) 

Partai Gerindra merasa bahwa Ahok bisa maju 

karena dukungan dari Partai ini, sehingga ahok 

dianggap sebagai lupa kacang pada kulitnya. 

Sementara Ahok merasa pendapat Ketua DPP 

Partai Gerindra M. Taufik yang menyarankan 

Ahok untuk keluar dari Partai karena menolak 

keputusan Partai yang mendukung Pemilihan 

Kepala Daerah tida lagi langsung dari rakyat tapi 

melalui perwakilan di DPRD. 

Dari pengaruh sosiokultural, terjadi 

Konflik Identitas Peran (Role Identities), 

merupakan konflik yang terjadi karena tiap orang 

dalam kelompok atau tiap kelompok dalam 

sebuah lingkungan yang lebih luas selalu 

berharap orang/kelompok lain berperan sesuai 

dengan posisinya di dalam kelompok atau 

lingkungannya. Partai Gerindra melalui M. 

Taufik menganggap seharusnya Ahok sebagai 

kader partai menyetujui keputusan partai. 

Sementara Ahok merasa keputusan partai yang 

mendukung pemilihan kepala daerah tidak lagi 

secara langsung melainkan melalui DPR 

merupakan langkah mundur demokrasi di 

Indonesia. 

Dari pengaruh psikokultural, terjadi 

Konflik Prasangka (Prejudice), di mana Partai 

Gerindra mencurigai Ahok hanya menggunakan 

partai sebagai kendaraan untuk mencapai 

kekuasaan dan setelah berkuasa lalu 
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menyingkirkan partai. Sementara Ahok merasa 

partai Gerindra hanya mau lebih berkuasa dari 

kepala daerah. 

Dalam hal memberitakan suatu kejadian, 

media massa dipengaruhi oleh banyak hal mulai 

dari kepentingan individu hingga kepentingan 

pemilik modal bahkan juga pihak yang berkuasa 

di dalam suatu negara dapat mempengaruhi isi 

media. Alhasil apa yang diberitakan sebuah 

media seringkali berbeda dengan yang 

diberitakan media lain, meskipun obyek 

beritanya sama. Apa yang disampaikan oleh 

media pada khalayak merupakan konstruksi dari 

sebuah realita yang dibentuk atau dikonstruksi 

sesuai kacamata dari media itu sendiri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana Liputan6.com, Vivanews.com, dan 

Metronews.com, mengkonstruksi kasus 

mundurnya Ahok dari Partai Gerindra. 

Potensi konflik terjadi manakala terjadi 

kontak antar manusia. Sebagai individu yang 

terorganisasi dalam kelompok, individu ingin 

mencari jalan untuk memenuhi tujuannya. 

Peluang untuk memenuhi tujuan itu hanya 

melalui pilihan bersaing secara sehat untuk 

mendapatkan apa yang dibutuhkan atau terpaksa 

terlibat dalam konflik dengan pihak lain. Itu 

berarti dalam setiap masyarakat selalu ada 

peluang sangat besar bagi terjadinya kompetisi 

dan konflik. Seringkali kata „konflik” 

mempunyai konotasi negatif. Namun perlu 

diingat bahwa konflik itu berbeda dalam 

berbagai level (Liliweri, 2005, p. 257). 

Ada dua hal umum yang patut 

diperhatikan dalam membahas sumber atau 

sebab konflik, yakni (1) konteks terjadinya 

konflik dan (2) sumber-sumber konflik. Konteks 

terjadinya konflik mulai dari konteks antar 

pribadi hingga antar negara. Dari beragam 

konteks itulah muncul beragam sumber konflik 

karena ketidaksetaraan atau perbedaan disposisi, 

persepsi, orientasi nilai, sikap, dan tindakan 

dalam merespon situasi sosial, historis, 

kesadaran sosial, ekonomi, ideologi dan politik, 

dan juga kejadian  mutakhir konflik antar etnik. 

(Liliweri, 2005, pp. 257-259) Konflik yang 

terjadi berkaitan dengan mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra yang merupakan partai 

pendukungnya ketika maju sebagai wakil 

gubernur DKI Jakarta mendampingi Jokowi. 

Konteks terjadinya konflik adalah adanya 

ketidak sepahaman Ahok dengan partai 

pendukungnya dalam hal RUU Pilkada. Sumber 

konfliknya adalah ideologi dan politik. Antara 

Ahok yang ingin mengedepankan ideologinya 

dan partai yang ingin mengedepankan 

kepentingan partainya yang merupakan partai 

yang minoritas. 

Peter L. Berger mengemukakan sebuah 

terori konstruksi sosial atas realita. Tesis 

utamanya adalah bahwa manusia dan masyarakat 

adalah produk yang dialektis, dinamis, dan plural 

secara terus menerus. Masyarakat tidak lain 

adalah produk manusia, namun secara terus 

menerus mempunyai aksi terhadap penghasilnya. 

Sebaliknya, manusia adalah hasil atau produk 

dari masyarakat. Seseorang baru bisa menjadi 

seorang pribadi yang beridentitas sejauh ia tetap 

tinggal di dalam masyarakatnya. (Eriyanto, 

2005)  

Bagi Berger, realitas tidak terbentuk 

secara alamiah tetapi dibentuk dan dikonstruksi. 

Maka realitas itu berwajah ganda/plural 

tergantung siapa yang mengkonstruksinya. 

Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda-beda atas suatu realitas. Realitas itu 

mempunyai dimensi obyektif dan subyektif. 

Realitas obyektif itu menyangkut makna, 

interpretasi dan hasil relasi antara individu 

dengan obyek . Sementara realitas subyektif 

adalah pandangan individu ketika berhadapan 

atau bersinggungan dalam menafsirkan suatu 

obyek. Kedua realitas ini saling berdialektika 

untuk memaknai sebuah obyek realitas (Eriyanto, 

2005). 

Penerapan gagasan Berger dalam konteks 

berita adalah bahwa sebuah teks berupa berita 

tidak bisa kita samakan seperti sebuah copy dari 

realitas, tetapi merupakan konstruksi atas realitas 

yang dibentuk oleh wartawan. Oleh sebab itu, 

sebuah peristiwa sangat potensial dikonstruksi 

secara berbeda oleh tiap-tiap orang. Wartawan 

bisa jadi mempunyai pendangan dan konsepsi 

yang berbeda ketika melihat suatu peristiwa, dan 

dapat dilihat dari bagaimana mereka 

mengkonstruksi peristiwa itu, yang 

diwujudkannya dalam teks berita. Berita dalam 

pandangan konstruksi sosial bukan merupakan 

peristiwa atau fakta yang sebenarnya, tetapi 

merupakan produk interaksi antara fakta dan 

wartawan (Eriyanto, 2005). 

 Sementara gagasan Berger dalam konteks 

pemberitaan mengenai Mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra di Liputan6.com, 

MetroTVnews.com, dan vivanews.com adalah  

bahwa apa yang ditulis wartawan bukan 

gambaran dari kejadian yang sebenarnya tetapi 

sebuah realita yang telah dibentuk oleh 
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wartawan. Wartawan ketiga media itu telah 

mempunyai suatu nilai, mana yang harus 

dimunculkan dan mana yang tidak boleh 

dimunculkan dalam berita di koran.  Sementara 

apa yang ditulis wartawan pun telah melalui 

penyuntingan oleh redaktur sehingga apa yang 

dimunculkan dan dibaca oleh pembaca ketiga 

media tersebut merupakan realita yang telah 

dikonstruksi oleh media masing-masing, dalam 

hal ini wartawan dan redakturnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Konflik 

Potensi konflik terjadi manakala terjadi 

kontak antar manusia. Sebagai individu yang 

terorganisasi dalam kelompok, individu ingin 

mencari jalan untuk memenuhi tujuannya. 

Peluang untuk memenuhi tujuan itu hanya 

melalui pilihan bersaing secara sehat untuk 

mendapatkan apa yang dibutuhkan atau terpaksa 

terlibat dalam konflik dengan pihak lain. Itu 

berarti dalam setiap masyarakat selalu ada 

peluang sangat besar bagi terjadinya kompetisi 

dan konflik. Seringkali kata „konflik” 

mempunyai konotasi negatif. Namun perlu 

diingat bahwa konflik itu berbeda dalam 

berbagai level (Liliweri, 2005, p. 257). 

Ada dua hal umum yang patut 

diperhatikan dalam membahas sumber atau 

sebab konflik, yakni (1) konteks terjadinya 

konflik dan (2) sumber-sumber konflik. Konteks 

terjadinya konflik mulai dari konteks antar 

pribadi hingga antar negara. Dari beragam 

konteks itulah muncul beragam sumber konflik 

karena ketidaksetaraan atau perbedaan disposisi, 

persepsi, orientasi nilai, sikap, dan tindakan 

dalam merespon situasi sosial, historis, 

kesadaran sosial, ekonomi, ideologi dan politik, 

dan juga kejadian  mutakhir konflik antar etnik. 

(Liliweri, 2005, pp. 257-259) Konflik yang 

terjadi berkaitan dengan mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra yang merupakan partai 

pendukungnya ketika maju sebagai wakil 

gubernur DKI Jakarta mendampingi Jokowi. 

Konteks terjadinya konflik adalah adanya 

ketidak sepahaman Ahok dengan partai 

pendukungnya dalam hal RUU Pilkada. Sumber 

konfliknya adalah ideologi dan politik. Antara 

Ahok yang ingin mengedepankan ideologinya 

dan partai yang ingin mengedepankan 

kepentingan partainya yang merupakan partai 

yang minoritas. 

Kebanyakan konflik terjadi karena 

perbedaan nilai. Nilai merupakan sesuatu yang 

menjadi dasar, pedoman, tempat manusia 

menggantungkan pikiran, perasaan dan 

tindakannya. Konflik terjadi karena dua pihak 

memberikan nilai yang berbeda atas apa yang 

menjadi obyek konflik. Konflik bisa juga terjadi 

karena kepemimpinan yang kurang efektif atau 

pengambilan keputusan yang tidak adil atau tidak 

tepat. (Liliweri, 2005, pp. 271-272).  Konflik 

yang dianalisis merupakan konflik yang terjadi 

akibat pemberian nilai yang berbeda antara 

rakyat yang dalam hal ini diwakili oleh DPR dan 

Ahok terhadap dukungan atas RUU Pilkada yang 

mengembalikan pemilihan kepala daerah pada 

DPR bukan pemilihan langsung. DPR 

menganggap bahwa pilkada yang dilakukan 

secara langsung berdampak pada pembengkakan 

anggaran negara dan juga berpotensi terjadinya 

money politic. Sementara Ahok menilai dengan 

dikebalikannya pemilihan kepala daerah oleh 

DPR memperlihatkan adanya kemunduran 

demokrasi dan justru rawan terjadinya money 

politic  pada anggota DPR.  

Ada berbagai macam tipe konflik, antara 

lain konflik berdasarkan cara memandang 

peristiwa atau isu. Coleman (1957) 

mendiskusikan tiga komponen dalam 

pengembangan peristiwa atau isu dalam konflik 

komunitas yaitu (1) ketika sebuah peristiwa 

diletakkan sebagai aspek paling penting bagi 

kehidupan anggota suatu komunitas, (2) 

peristiwa atau kejadian yang dianggap atau pasti 

mempengaruhi kehidupan dari komunitas yang 

berbeda, dan (3) kejadian yang dapat atau pasti 

dialami oleh semua anggota komunitas yang 

merasa bahwa tindakan yang diambil tidak 

mampu menolong komunitas. (Liliweri, 2005, p. 

272).  DPR beranggapan bahwa pengambilan 

keputusan untuk mendukung pilkada melalui 

DPR dapat menghemat anggaran pendapatan dan 

belanja negara serta menghindari politik uang 

yang dijalankan kandidat kepala daerah untuk 

membeli suara.   

Coleman juga menampilkan perbedaan 

antara kejadian yang merupakan hasil konflik 

(area of life they affect). Area ini mungkin 

terjadi karena: (1) bias ekonomi-industri yang 

dampaknya dapat menyulut perbedaan antara dua 

komunitas; (2) ketidak sesuaian antara pajak 

pendapatan dan daya bayar; (3) kesenjangan 

kekuasaan dan wewenang di mana ada pihak 

yang lebih dominan dari yang lain; (4) nilai 

budaya dan keyakinan yang berbeda; (5) sikap 

sebagian orang atau kelompok dengan terhadap 

orang atau kelompok lain. (Liliweri, 2005). 
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Dalam konflik antara Ahok dan Partai Gerindra 

yang terjadi adalah adanya  kesenjangan 

kekuasaan dan wewenang dari Partai yang 

mengatasnamakan wakil rakyat di DPR yang 

dominan dalam dukungan terhadap pilkada tidak 

langsung dengan Ahok yang notabene hanyalah 

anggota dari partai tersebut. Konflik lain dari 

Coleman yang terjadi di sini juga berkaitan 

dengan pernedaan nilai dan keyakinan serta sikap 

Partai terhadap anggotanya yang dianggap harus 

mempunyai suara yang sama dan tidak boleh 

mengaspirasikan pemikiran atau keyakinan 

pribadi.  

 

B. Media Massa sebagai Agen Konstruksi atas 

Realita 

Peter L. Berger mengemukakan sebuah 

terori konstruksi sosial atas realita. Tesis 

utamanya adalah bahwa manusia dan masyarakat 

adalah produk yang dialektis, dinamis, dan plural 

secara terus menerus. Masyarakat tidak lain 

adalah produk manusia, namun secara terus 

menerus mempunyai aksi terhadap penghasilnya. 

Sebaliknya, manusia adalah hasil atau produk 

dari masyarakat. Seseorang baru bisa menjadi 

seorang pribadi yang beridentitas sejauh ia tetap 

tinggal di masyarakatnya (Eriyanto, 2005).  

Bagi Berger, realitas tidak terbentuk 

secara alamiah tetapi dibentuk dan dikonstruksi. 

Maka realitas itu berwajah ganda/plural 

tergantung siapa yang mengkonstruksinya. 

Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda-beda atas suatu realitas. Realitas itu 

mempunyai dimensi obyektif dan subyektif. 

Realitas obyektif itu menyangkut makna, 

interpretasi dan hasil relasi antara individu 

dengan obyek . Sementara realitas subyektif 

adalah pandangan individu ketika berhadapan 

atau bersinggungan dalam menafsirkan suatu 

obyek. Kedua realitas ini saling berdialektika 

untuk memaknai sebuah obyek realitas (Eriyanto, 

2005). 

Penerapan gagasan Berger dalam konteks 

berita adalah bahwa sebuah teks berupa berita 

tidak bisa kita samakan seperti sebuah copy dari 

realitas, tetapi merupakan konstruksi atas realitas 

yang dibentuk oleh wartawan. Oleh sebab itu, 

sebuah peristiwa sangat potensial dikonstruksi 

secara berbeda oleh tiap-tiap orang. Wartawan 

bisa jadi mempunyai pendangan dan konsepsi 

yang berbeda ketika melihat suatu peristiwa, dan 

dapat dilihat dari bagaimana mereka 

mengkonstruksi peristiwa itu, yang 

diwujudkannya dalam teks berita. Berita dalam 

pandangan konstruksi sosial bukan merupakan 

peristiwa atau fakta yang sebenarnya, tetapi 

merupakan produk interaksi antara fakta dan 

wartawan (Eriyanto, 2005). 

Sementara gagasan Berger dalam konteks 

pemberitaan mengenai Mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra di Liputan6.com, 

MetroTVnews.com, dan vivanews.com adalah  

bahwa apa yang ditulis wartawan bukan 

gambaran dari kejadian yang sebenarnya tetapi 

sebuah realita yang telah dibentuk oleh 

wartawan. Wartawan ketiga media itu telah 

mempunyai suatu nilai, mana yang harus 

dimunculkan dan mana yang tidak boleh 

dimunculkan dalam berita di koran.  Sementara 

apa yang ditulis wartawan pun telah melalui 

penyuntingan oleh redaktur sehingga apa yang 

dimunculkan dan dibaca oleh pembaca ketiga 

media tersebut merupakan realita yang telah 

dikonstruksi oleh media masing-masing, dalam 

hal ini wartawan dan redakturnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Paradigma yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. 

Menurut paradigma konstruktivis data “bersifat 

subyektif” dalam arti didasarkan atas pandangan 

pihak yang diteliti. Mereka (yang diteliti) 

diperlakukan sebagai subyek penelitian yang 

memiliki pandangan tertentu atas apa yang 

menjadi perhatian si peneliti. Dengan demikian, 

data dalam paradigma kontruktivis  haruslah 

mencerminkan “apa yang dirasakan dan yang 

ingin disampaikan oleh pihak yang diteliti 

(subyek penelitian)”, bukan apa yang ingin 

diceritakan oleh si peneliti. Sehingga di sini 

peneliti mesti menyelami (embodied) alam 

pikiran subyek penelitian agar diperoleh 

perspektif yang bersifat subyektif tersebut 

(Hamad, 2005). 

Paradigma konstruktivis cenderung 

memasang teknik pengamatan terlibat, analisis 

teks empatif, dan data sekunder empatif yang 

umumnya berlangsung dalam penelitian yang 

menggunakan etnografi, studi kasus, 

etnometodologi dalam kelompok kualitatif. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis 

teks empatif dengan teknik analisis framing di 

mana peneliti melihat teks sebagaimana yang 

diproduksi oleh pembuat/pencipta teks. Data 

yang diteliti merupakan teks berita yang 

dianalisis dari apa yang ditulis oleh wartawan.  

Di dalam menjaga kualitas penelitian ini 

sesuai dengan kriteria kepatutan/kualitas 
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(Goodness/Quality Criterion) paradigma 

konstruktivis menggunakan Kejujuran 

(Trustworthiness), yaitu peneliti meyakini berita 

yang ditulis wartawan dari kacamata wartawan; 

dan Keaslian (Authenticity), yaitu peneliti 

melihat apa yang ditulis wartawan secara apa 

adanya. 

Penelitian ini menggunakan perspektif 

kualitatif, dimana salah satu tujuan penting dari 

penelitian kualitatif adalah diperolehnya 

pemahaman menyeluruh dan utuh tentang 

fenomena yang diteliti. Perspektif Kualitatif ini 

juga melihat gejala sosial sebagai sesuatu yang 

dinamis dan berkembang bukan sebagai sesuatu 

yang tidak berubah dalam perkembangan waktu 

kondisi dan waktu. Penelitian kualitatif dengan 

metode yang manapun --sedikitnya ada 8 metode 

(Denzin dan Lincoln, 1994 dan 2000 beserta 

perbedaannya untuk kedua edisi tersebut)--  

umumnya memiliki pola pikir grounded-

inductive, yaitu usaha memahami sebuah gejala 

dari perspektif teori/konsep tertentu. Di sini, 

konsep-konsep tidak hendak diuji/diukur dalam 

sebuah sampel; melainkan dipakai untuk 

menjelaskan fenomena yang diteliti. Peneliti 

dengan demikian sebelumnya tidak memiliki 

anggapan (aposteriori); bahkan ia berusaha 

menemukan “teori” dari gejala yang ditelitinya. 

Kosa kata yang banyak digunakan antara lain 

“keterkaitan antar gejala,” “makna sebuah 

gejala” dan “pola yang ditemukan”. (Hamad, 

2005) 

Dalam tradisi kualitatif bahkan setiap 

metode penelitian memiliki cara bertutur yang 

bukan sekadar membedakan antar jenis metode 

penelitian, tetapi mencerminkan logika dasar 

yang dipakai dan jenis temuan untuk setiap 

metode. Arthur Asa Berger memetakan empat 

pendekatan dalam menganalisis teks media, yaitu 

secara semiotik (Semiotic Analysis), marxis 

(Marxist Analysis),  psikoanalis (Psychoanalytic 

Criticism), dan sosiologis (Sociological 

Analysis). (Berger, 2005)  

Analisis Framing merupakan salah satu 

metode dalam Analisis Wacana yang memiliki 

“cara berpikirnya” sendiri sekalipun mempunyai 

kesamaan dasar secara umum yaitu menaruh 

perhatian pada tanda dan makna tanda; tetapi 

cara dan bentuk temuannya berbeda satu sama 

lain. Jika mengacu pada empat pendekatan yang 

dipetakan oleh Asa Berger, maka analisis 

framing masuk ke dalam Semiotic Analysis, 

karena dasar dari analisis semiotik adalah 

analisis tanda dan makna tanda (Berger, 2005). 

Di dalam analisis framing tentang teks 

berita ini, yang akan dianalisis adalah kalimat-

kalimat yang dituliskan oleh wartawan sebagai 

tanda dan juga makna dari kalimat-kalimat 

tersebut sebagai makna tanda. 

Penelitian ini akan menggunakan metode 

analisis framing. Hal pertama yang dilakukan 

dalam analisis framing adalah nelihat bagaimana 

media mengkonstruksi realitas. Peristiwa 

dipahami bukan sebagai sesuatu yang taken for 

granted, sebaliknya wartawan dan medialah yang 

secara aktif membentuk realitas (Eriyanto, 2005). 

Realitas tercipta dalam konsepsi 

wartawan. Berbagai hal yang terjadi, fakta, 

orang, diabstraksikan menjadi peristiwa yang 

kemudian hadir di hadapan khalayak. Jadi dalam 

penelitian framing yang menjadi titik persoalan 

adalah bagaimana realitas/peristiwa dikonstruksi 

oleh media. Lebih spesifik lagi adalah bagaimana 

media membingkai peristiwa dalam konstruksi 

tertentu. Sehingga yang jadi titik perhatian 

bukannya media memberitakan secar postitif 

atau negatif tetapi bagaimana bingkai yang 

dikebangkan oleh media.    

Metode pengumpulan data adalah dengan 

memilih unit analisa dari pemberitaan media 

massa tentang Mundurnya Ahok dari Partai 

Gerindra. Dengan demikian unit analisisnya 

adalah pemberitaan tentang Mundurnya Ahok 

dari Partai Gerindra dari tanggal 10 September  

hingga 17 September 2014 di Liputan6.com 

Vivanews.com, dan Metronews.com. Alasan 

pemilihan ketiga media ini terkait akan 

kepemilikan masing-masing media. 

Vivanews.com adalah media yang dipunyai oleh 

Abu Rizal Bakrie (ARB), di mana ARB 

tergabung dalam Koalisi Merah Putih (KMP) 

yang mendukung Partai Gerindra, 

Metronews.com adalah milik Surya Paloh (SP) 

yang berkoalisi pada Koalisi Indonesia Hebat 

(KIH) yang merupakan seteru KMP. Di dalam 

kasus mundurnya Ahok partai yang masuk dalam 

koalisi KIH adalah yang sependapat dengan 

Ahok tentang Pilkada Langsung, sementara 

partai yang masuk dalam KMP termasuk Golkar 

yang digawangi oleh ARB adalah yang 

mengusulkan Pilkada tidak langsung. Sementara 

Liputan5.com dimiliki oleh orang yang tidak 

terjun atau tak terlibat dalam peseteruan politik 

ini. Jadi Liputan6.com dianggap sebagai media 

yang netral. 

Data yang akan dianalisis adalah 

pemberitaan tentang semua hal yang berkaitan 

dengan Mundurnya Ahok dari Partai Gerindra 
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dari tanggal 10 hingga 17 September 2014. 

Teknik analisis yang akan digunakan untuk 

menganalisis pemberitaan di Harian Kompas ini 

adalah menggunakan model analisis framing dari 

Robert N. Entman. Dalam menganalisis suatu 

berita, Entman mengajukan empat komponen 

framing yaitu (1)Problem Identification,  yaitu 

merupakan elemen yang pertamakali dapat kita 

lihat melalui framing. Merupakan master frame 

(bingkai) yang paling utama dan menekankan 

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. 

Peristiwa yang sama bisa dipahami secara 

berbeda. Bingkai yang berbeda akan membentuk 

realitas yang berbeda pula. (2) Causal 

Interpretation, yaitu memperkirakan penyebab 

masalah. Merupakan elemen framing untuk 

membingkai siapa yang menjadi aktor dari suatu 

peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa 

(what) tetapi bisa juga siapa (who). Bagaimana 

peristiwa dipahami tentunya menentukan apa dan 

siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. (3) 

Moral Evaluation, yaitu membuat pilihan moral. 

Merupakan elemen framing yang dipakai untuk 

membenarkan/memberi argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika 

masalah sudah ditemukan, penyebab masalah 

juga sudah ditemukan, dibutuhkan argumentasi 

untuk mendukung gagasan tersebut. (4) 

Treatment Recommendation, yaitu menekankan 

pada penyelesaian masalah. Merupakan elemen 

framing yang dipakai untuk menilai apa yang 

dikehendaki wartawan. Penyelesaian bergantung 

pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa 

yang dipandang sebagai penyebab masalah 

(Eriyanto, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pemberitaan tentang Mundurnya 

Ahok dari Partai Gerindra sejak tanggal 10 

hingga 17 September 2014, 

www.metrotvnews.com mengeluarkan 24 berita, 

www.vivanews.com mengeluarkan hanya 8 

berita salah satunya berita foto, dan 

www.liputan6.com mengeluarkan 40 berita. Dari 

semua pemberitaan yang ada selama periode 

penelitian, dikategorikan menjadi tiga kategori 

yaitu (1) berita yang muncul sebelum berita 

resminya Ahok mundur dengan menyerahkan 

surat pengunduran diri ke Partai Gerindra (2) 

berita tentang Ahok secara resmi mengundurkan 

diri dengan menyerahkan surat pengunduran diri 

(3) berita setelah pemberitaan resminya Ahok 

mengundurkan diri. 

Berikut pengategorian berita yang 

menjadi temuan dalampenelitian ini: 

1. Berita sebelum pengunduran diri resmi  

www.metrotvnews.com : 9 berita  

www.liputan6.com  : 0 berita  

www.vivanews.com : 2 berita 

2. Berita pada saat pengunduran diri resmi 

www.metrotvnews.com : 1 berita  

www.liputan6.com  : 1 berita 

www.vivanews.com : 1 berita 

3. Berita setelah pengunduran diri resmi 

www.metrotvnews.com : 14 berita  

www.liputan6.com  : 39 berita 

www.vivanews.com : 4 berita 

Dari jumlah dan judul pemberitaan di atas 

terlihat bahwa vivanews.com tidak menganggap 

pemberitaan tentang mundurnya Ahok sebagai 

sesuatu yang penting. Selama seminggu 

vivanews.com hanya mengeluarkan 8 berita 

termasuk di antaranya satu berita foto, yaitu saat 

Ahok menyerahkan surat pengunduran dirinya. 

Ke delapan berita itu juga hanya dilansir pada 

tanggal 10 September 2014 yaitu hari di mana 

Ahok mengirimkan surat pengunduran dirinya 

secar resmi.  

Sementara metronews.com cukup banyak 

memberitakan mulai dari masih isu atau sebelum 

Ahok menyerahkan surat pengunduran diri 

hingga setelahnya. Selama seminggu hampir 

setiap hari ada berita tentang pengunduran diri 

Ahok. Jika dilihat dari judulnya metronews.com 

lebih banyak membahas dengan mengambil 

topik adat narasumber yang berhubungan dengan 

PDIP dan Gerindra. Sedangkan liputan6.com 

melansir berita paling banyak, meski sebelum 

pengunduran diri resmi liputan6.com tidak ada 

pemberitaan. Dari judul pemberitaan 

liputan6.com lebih banyak mengambil topik dan 

narasumber yang berasal dari berbagai kalangan 

bukan saja dari politisi. 

Untuk media online www.liputan6.com 

tidak dilakukan analisis pada berita sebelum 

pernyataan mundur, karena media online tersebut 

tidak membuat berita pendahuluan mengernai 

topik tersebut. Berita pertama yang dikeluarkan 

oleh liputan6 adalah langsung berita utama Ahok 

resmi mengundurkan diri, dengan judul: Ahok 

Kirim Surat Mundur dari Gerindra Hari Ini – 

Andi Muttya Ketengon, 10 September, 08.57 

WIB. Berita ini akan dianalisis pada bagian 

selanjutnya, yaitu bagian “Berita saat 

pengunduran diri resmi”. 

Jika kita memperhatikan judul-judul 

berita seputar mundurnya Ahok dari Gerindra, 

http://www.liputan6.com/
http://www.liputan6.com/
http://www.liputan6.com/
http://www.liputan6.com/
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terdapat kesamaan dari kedua media online 

tersebut. Metrotvnews memilih judul yang 

berkesan positif dan mendukung kemunduran 

Ahok dari Gerindra. Sedangkan Vivanews 

memilih judul yang berkesan negatif dan 

menyudutkan Ahok atas keputusannya itu. 

Demikian juga dengan pemilihan 

narasumber, Metrotvnews memilih pengamat 

politik, orang-orang dari PDIP (Partai yang 

diduga akan menjadi partai Ahok setelah 

mundur), dan dari Ahok sendiri untuk 

melengkapi berita-beritanya. Sedangkan 

Vivanews, pada dua berita sebelum pemberitaan 

mundurnya Ahok, pemilihan narasumber 100% 

adalah pendapat dari Gerindra, partai yang akan 

ditinggalkan oleh Ahok. Jika kita 

menganalisisnya dengan komponen framing dari 

Entman, dalam satu berita ada dua masalah 

teridentifikasi. Seperti yang terdapat dari berita 

pertama yang dikeluarkan oleh metrotvnews 

(lihat tabel 1). Dalam berita tersebut, 

permasalahan pertama adalah mundurnya Ahok 

dari Gerindra dan permasalahnan kedua adalah 

banyak partai yang mau menampung beliau 

setelah mundur dari Gerindra. Sedangkan dalam 

berita pertama vivanews (lihat tabel 2), juga 

ditemukan dua permasalahan, yaitu mundurnya 

Ahok dari Gerindra dan Ahok tidak pernah 

tunduk pada partai Gerindra. 

Penyebab-penyebab permasalahan 

tersebut pun dipaparkan secara berbeda oleh dua 

media online tersebut. Metrotvnews memaparkan 

penyebab dengan nada-nada positif, bahkan 

berbau dukungan. Bahkan dalam satu beritanya 

yang bejudul “Mundur dari Gerindra, Ahok 

Dapat Jempol dari Netizen – Rita Ayuningtyas, 

10 September 2014, 12.37 WIB”, mundurnya 

Ahok dari Gerindra menuai banyak dukungan di 

dunia Maya. Namun dalam beberapa berita, 

selalu disebut nama PDIP sebagai partai yang 

akan menampung Ahok setelah mundur, 

walaupun ditampik oleh Ahok dalam berita di 

Tabel 1. berikut: 
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Tabel 1. Berita MetroNews.Com Sebelum Ahok Mundur 
Judul 

Berita 

Tanggal, 

Waktu 

Publikasi 

Problem Identification Causal 

Interpretation 

Moral evaluation Treatment 

Recommendation 

Banyak 

partai 
Politik 

(Parpol) 

yang 
anter jika 

Ahok 

mundur 
dari 

Gerindra 

10 

September 
2014, 09.35 

WIB 

Metrotvnews.com, Jakarta: 

Ancaman Wakil Gubernur DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 

(Ahok) keluar dari partai Gerindra 

dinilai bukan hanya „gertak 
sambal‟. Jika jadi keluar dari Partai 

Gerindra, maka akan banyak Parpol 

yang mengantre untuk disinggahi. 
“Saya kira pasti banyak parpol yang 

tertarik. Karena Ahok punya daya 

pikat, kepribadian dan kinerja yang 
bagus sebagai wagub. Cara 

memimpin dia juga berbeda dengan 

peimpin lain. Faktor lain yaitu 
popularitas yang tinggi dan posisi 

Ahok  yag disukai media. Tentu 

akan memberikan keuntungan 
Parpol yang menarik Ahok.” Kata 

Peneliti Centre for Strategic of 

International Studies (CSIS) Arya 
Fernandes, saat berbincang 

Lebih lanjut Arya 

menambahkan 
bahwa tak kali ini 

saja Ahok 

„membangkang‟ 
dengan Gerindra. 

Sebelum menolak 

RUU Pilkada, 
Ahok juga sempat 

menolak menjadi 

Jurkamnas 
Gerindra dan saat 

Pilpres 

keterlibatannya 
terlihat minim. 

“Ahok sadar 

bahwa dirinya 
lahir dari Produk 

Pilkada langsung.” 

Imbuhnya. 

Ahok tidak akan 

memilih tempat 
„berlabuh‟ pada 

parpol yang 

mendukung 
disahkannya RUU 

Pilkada. Dia akan 

memilih Parpol 
yang memiliki visa 

yang sama. “Tidak 

mungkin Ahok akan 
menyebrangke 

Parpol pendukung 

UU Pilkada 
disahkan. PDIP 

paling punya 

peluang dibanding 
Parpol lainnya, 

karena disana ada 

Jokowi.” terangnya 

Seebelumnya 

Ahok memiliki 
sikap berbeda 

dengan partai 

yang 
mengusungnya 

menjadi pimpinan 

DKI Jakarta, 
Partai Gerindra, 

tentang RUU 

Pilkada. Dia lebih 
memilih keluar 

dari partai politik 

bila aturan 
pemilihan Kepala 

Daerah lewat 

DPRD disahkan.” 

 

Tabel 2. dibawah ini juga memperlihatkan alasan 

Ahok mundur dari partai Gerindra. PDIP sebagai 

partai yang akan menampung Ahok setelah 

mundur.

 

Tabel 2. Berita VivaNews.Com Sebelum Ahok Mundur 
Judul 

Berita 

Tanggal, 

Waktu 

Publikasi 

Problem Identification Causal Interpretation Moral evaluation Treatment 

Recommendation 

Gerindra
, Ahok 

tak 

pernah 
tunduk 

pada 

partai 

10 
September 

2014, 10.34 

WIB 

VIVAnews.com, Wakil 
Gubernur DKI Jakarta 

Basuki Tjahaja Purnama atau 

yang akrab disapa Ahok, 
menyatakan mundur dari 

Partai Gerindra, Rabu 10 

September 2014. 
Sikap ini diambil Ahok 

karena tidak setuju terhadap 

wacana pemilihan Kepala 

Daerah melalui DPRD yang 

digulirkan fraksi Partai 

Gerindra dan anggota koalisi 
parpolmerah putih lain di 

DPR. 

Dikorfirmasi secaraterpisah, 
Sekretaris Jendereal Partai 

Gerindra, Ahmad Muzani 
mengaku tidak terkejut 

dengan pengunduran diri 

Ahok. Dia bahkan 
menyilakan Ahok mundur 

dari partai besutan Praabowo 

Subianto itu. 

Jika alasan Ahok 
mundr karena 

Gerindra merupakan 

salah satu partai yang 
mendukung wacana 

pemilihan Kepala 

Daerah melalui 
DPRD, menurut 

Muzani, hal itu sudah 

menjadi keputusan 

partai, sehingga 

loyalitas kader partai 

diuji. 
“Kalau alasannya itu 

(wacana pemilihan 

kepala daerah melalui 
DPRD) ya menurut 

saya itu alasan yang 
dibuat sejak awal 

Sebenarnya Ahok 
berencana 

mengajukan surat 

pengunduran dirinya 
dari partai Gerindra 

hari ini. 

Pengunduran diri itu 
merupakan puncak 

dari ketidaksetujuan 

mantan Bupati 

Belitung Timur itu 

terhadap wacana 

pemilihan Kepala 
Daerah melalui 

DPRD. “Hari ini 

saya siapkan 
suratnya, akan saya 

kirim ke DPP. Saya 
menyaakan berhenti, 

keluar dari Partai 

Gerindra.” Ujar 
Ahok di Balai Kota 

DKI Jakarta, Rabu 

10 September 2014 

Pria yang akrab 
disapa Ahok itu 

beralasan 

pengunduran diri itu 
perlu dilakukan 

karena dia mengaku 

sudah tidak bisa 
lagi menjadi kader 

yang baik dan 

selalu mengikuti 

AD/ART partai. 

“secara AD/ART, 

anggota partai itu 
harus tunduk pada 

putusan partai. 

Kalau saya 
sudahtidak bisa 

tunduk seperti ini, 
yasudah, 

konsekuensinya 

saya ajukan surat 
berhenti itu 

saja.”ujar Ahok 

 

1. Ahok Ingin Urus Jakarta Tanpa Partai – 

Doni Setiawan, 10 September 2014, 10.18 

WIB 

2. Ahok Tidak akan Loncat ke PDIP – 

MI/Ramdani, 10 September 2014, 11.05 

WIB 
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Dalam Vivanews, penyebab masalah 

selalu dipaparkan dengan nada negatif dan untuk 

berita kedua tidak cover both side, karena hanya 

melihat dari sisi partai Gerindra. Ada pernyataan 

dari Ahok, dalam berita pertama: 

"Hari ini saya siapkan suratnya, akan 

saya kirim ke DPP. Saya nyatakan berhenti, 

keluar dari Partai Gerindra," ujar Ahok di Balai 

Kota DKI Jakarta, Rabu, 10 September 2014 

Pria yang akrab disapa Ahok itu 

beralasan, pengunduran diri itu perlu dilakukan, 

karena dia mengaku sudah tidak bisa lagi 

menjadi kader yang baik dan selalu mengikuti 

AD/ART partai. 

“Secara AD/ART, anggota partai itu 

harus tunduk pada putusan partai. Kalau saya 

sudah tidak bisa tunduk seperti ini, ya sudah, 

konsekuensinya saya ajukan surat berhenti. Itu 

saja," ujar Ahok. 

Sedikit pernyataan dari Ahok ini tidak 

sebading dengan banyaknya pernyataan-

pernyataan yang menyudutkan dari pihak 

Gerindra dalam dua berita yang dikeluarkan 

Vivanews sebelum pemberitaan utama. 

Sementara untuk liputan6.com sebelum 

pengunduran resmi Ahok lebih banyak 

mengangkat pendapat atau pernyataan dari pihak 

di luar Ahok atau partai Gerindra, meski 

pernyataan Ahok seimbang banyaknya dengan 

pernyataan dari Gerindra. 

Tentang evaluasi moral metronews.com 

lebih menekankan bahwa Ahok tak akan pindah 

partai, khususnya ke PDIP. Sementara justru 

vivanews.com lebih menekankan tentang Ahok 

yang tidak terlalu konsisten. Sementara 

liputan6.com mengevaluasinya dengan cukup 

netral.   

Analisis berikutnya adalah pada 

pemberitaan saat Ahok menyatakan pengunduran 

diri dan setelah Ahok menyatakan munduur dari 

partai Gerindra. Beberapa berita ada yang secara 

penuh menggunakan elemen Entman tapi ada 

juga berita yang tidak secara lengkap 

menggunakan elemen framing dari Entman. 

Konflik yang terjadi berkaitan dengan 

mundurnya Ahok dari Partai Gerindra yang 

merupakan partai pendukungnya ketika maju 

sebagai wakil gubernur DKI Jakarta 

mendampingi dalam hal RUU Pilkada. Sumber 

konfliknya adalah ideologi dan politik. Antara 

Ahok yang ingin mengedepankan ideologinya 

dan partai yang ingin mengedepankan 

kepentingan partainya yang merupakan partai 

yang minoritas. 

Konflik yang dianalisis merupakan 

konflik yang terjadi akibat pemberian nilai yang 

berbeda antara rakyat yang dalam hal ini diwakili 

oleh DPR dan Ahok terhadap dukungan atas 

RUU Pilkada yang mengembalikan pemilihan 

kepala daerah pada DPR bukan pemilihan 

langsung. DPR menganggap bahwa pilkada yang 

dilakukan secara langsung berdampak pada 

pembengkakan anggaran negara dan juga 

berpotensi terjadinya money politic. Sementara 

Ahok menilai dengan dikembalikannya 

pemilihan kepala daerah oleh DPR 

memperlihatkan adanya kemunduran demokrasi 

dan justru rawan terjadinya money politic  pada 

anggota DPR.  

Berdasarkan cara memandang peristiwa 

atau isu yang disampaikan Coleman (1957), 

masalah mundurnya Ahok dari partai Gerindra 

dipicu karena ketika sebuah peristiwa diletakkan 

sebagai aspek paling penting bagi kehidupan 

anggota suatu komunitas. Dalam hal ini DPR 

beranggapan bahwa pengambilan keputusan 

untuk mendukung pilkada melalui DPR dapat 

menghemat anggaran pendapatan dan belanja 

negara serta menghindari politik uang yang 

dijalankan kandidat kepala daerah untuk 

membeli suara. Sementara Ahok menganggap 

hal itu merupakan kemunduran demokrasi yang 

cenderung akan sarat memicu praktek money 

politic. 

Dalam konflik antara Ahok dan Partai 

Gerindra yang terjadi adalah adanya  

kesenjangan kekuasaan dan wewenang dari 

Partai yang mengatasnamakan wakil rakyat di 

DPR yang dominan dalam dukungan terhadap 

pilkada tidak langsung dengan Ahok yang 

notabene hanyalah anggota dari partai tersebut. 

Konflik lain dari Coleman yang terjadi di sini 

juga berkaitan dengan pernedaan nilai dan 

keyakinan serta sikap Partai terhadap anggotanya 

yang dianggap harus mempunyai suara yang 

sama dan tidak boleh mengaspirasikan pemikiran 

atau keyakinan pribadi.  

Dalam hal konflik yang diangkat oleh 

ketiga media online ini seperti kata Berger dan 

Luckman bahwa sebuah teks berupa berita tidak 

bisa kita samakan seperti sebuah copy dari 

realitas, tetapi merupakan konstruksi atas realitas 

yang dibentuk oleh wartawan, dapat 

memperlihatkan bagaimana keberpihakan media 

atau wartawan dalam mengangkat isu ini. Sebab, 

sebuah peristiwa sangat potensial dikonstruksi 

secara berbeda oleh tiap-tiap orang. Wartawan 

bisa jadi mempunyai pandangan dan konsepsi 
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yang berbeda ketika melihat suatu peristiwa, dan 

dapat dilihat dari bagaimana mereka 

mengkonstruksi peristiwa itu, yang 

diwujudkannya dalam teks berita. Berita dalam 

pandangan konstruksi sosial bukan merupakan 

peristiwa atau fakta yang sebenarnya, tetapi 

merupakan produk interaksi antara fakta dan 

wartawan.  

Di dalam media online biasanya tiap isu 

ditulis oleh seorang  atau beberapa wartawan 

yang sama.   Wartawan yang paling sering 

menulis tentang konflik Mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra dari metronews.com selama 

masa penelitian adalah Doni Setiawan, K. Yudha 

Wirakusuma, Desi Anggraeni, dan Surya 

Perkasa. Dari vivanews.com lebih merata 

penulisnya namun yang menulis lebih dari satu 

berita adalah Ahmad Rizaluddin, Dedy 

Priatmojo, dan Dwifantya Aquina. Sementara ke 

40 berita terbitan liputan6.com mayoritas ditulis 

oleh Andi Muttya Ketengon, Taufiqurrohmanon, 

dan Silvanus Alvinon.  

Dari liputan6.com yang paling banyak 

memuat berita tentang Mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra, tampak terlihat pembagian fokus 

pemberitaan. Andi Muttya Ketengon selalalu 

mengambil dari sisi Gerindra, Silvanus Alvinon 

dari sisi Prabowo, dan Taufiqurohmanon dari 

partai-partai lain termasuk PDIP atau dari 

kacamata pengamat. Ada juga beberapa 

wartatwan lain tapi tidak sesering ketiga 

wartawan yang disebutkan di atas. 

Metronews.com Doni Setiawan dan Surya 

Perkasa tampaknya mengkhususkan membahas 

isu dari kacamata Ahok, K. Yudha Wirakusuma 

selalu mengangkat dari kacamata pengamat, 

Desy Anggraeni dari sisi PDIP, serta beberapa 

wartawan mengambil dari berbagai angle. 

Vivanews.com yang hanya mengeluarkan 8 

berita termasuk satu berita foto lebih banyak 

mengangkatnya dari kacamata Gerindra atau 

partai pendukungnya.    

Dari peta liputan yang dilakukan oleh 

ketiga media online ini dapat dilihat bahwa 

liputan6.com cenderung lebih netral dengan 

mengulas berita dari berbagai angle dan 

narasumber yang beragam. Metronews.com juga 

relatif netral meski tampak memberi perhatian 

khusus pada Ahok dengan memberi ruang pada 

Ahok lebih banyak untuk mengemukakan 

pendapatnya. Sementara vivanews.com 

tampaknya tak anggap isu ini sebagai isu yag 

patut diangkat, terbukti selama seminggu hanya 

keluarkan 8 berita termasuk satu berita foto. 

Apalagi terbanyak adalah pemberian ruangan 

lebih banyak pada Gerindra. 

 

SIMPULAN 

Pengaruh kepemilikan dan afiliasi media 

memang sangat berpengaruh dalam gaya 

pemberitaan mengenai Mundurnya Ahok dari 

Partai Gerindra di ketiga media online ini. 

Namun tampaknya ketiga media ini cukup netral 

dalam menyampaikan konflik antara Ahok dan 

Gerindra. Meski vivanews.com tampak tidak 

terlalu menganggap hal ini sebagai isu yang 

penting terbukti dengan sedikitnya liputan 

tentang Mundurnya Ahok dari Partai Gerindra.  

Namun dalam konteks pemberitaan 

mengenai Mundurnya Ahok dari Partai Gerindra 

di ketiga media ini tampak bahwa wartawan 

ketiga media itu telah mempunyai suatu nilai, 

mana yang harus dimunculkan dan mana yang 

tidak boleh dimunculkan dalam berita di koran. 

Gatekeeper  yang dalam hal ini redaktur media 

tampaknya mempunyai kesamaan dalam 

mengangkat isu ini menjadi lebih berimbang. 

Meski secara total masih tampak jika 

metronews.com lebih positif mengangkat pihak 

Ahok, sementara vivanews.com kurang positif. 

Yang cukup mengejutkan adalah liputan6.com 

yang memberi perhatian begitu besar tentang isu 

ini, namun kelebihannya adalah media ini 

mengangkat dari berbagai angle dan narasumber 

yang berlainan.   
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